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Abstrak: Luka adalah diskontinuitas atau kerusakan jaringan kulit yang terjadi akibat trauma 

benda tajam atau tumpul, bahan kimia, sayatan, gigitan serangga dan sejenisnya. Banyaknya jenis 

dan bentuk luka disesuaikan dengan efek dari luka tersebut, salah satunya adalah luka sayatan 

akibat sayatan. Daun kitolod (Isotoma longiflora (L.) C. Presl) mengandung senyawa kimia yaitu 

saponin dan flavonoid. Jenis penelitian ini adalah true eksperimental dengan desain post test 

controlled group design. Penelitian ini untuk mengetahui efektivitas salep antibiotik yaitu salep 

mupirocin 2% dan ekstrak etanol daun kitolod (kontrol positif) dan kelompok yang diberikan salep 

basa (kontrol negatif). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada kelompok perlakuan yang 

diberikan etanol Ekstrak daun kitolod konsentrasi 10% b/b, ekstrak etanol daun kitolod konsentrasi 

15% b/b, dan ekstrak etanol daun kitolod konsentrasi 20% b/b memberikan efek penyembuhan 

luka paling cepat. yaitu selama 7 hari. Dapat disimpulkan bahwa salep ekstrak etanol daun kitolod 

konsentrasi 10% b/b, konsentrasi 15% b/b, dan konsentrasi 20% b/b menunjukkan kesembuhan 

pada luka sayatan tersebut. 

 

Kata Kunci: Luka sayat, ekstrak daun kitolod, Isotoma longiflora (L.) C. Presl 

 

PENDAHULUAN 

Luka merupakan diskontinitas atau 

rusaknya jaringan kulit yang terjadi karena 

disebabkan oleh trauma benda tajam 

maupun benda tumpul, zat kimia, sayatan, 

gigitan serangga dan sebagiannya. 

Banyaknya jenis dan rupa luka ini 

disesuaikan dengan akibat terjadinya luka 

salah satunya adalah luka insisi yang 

disebabkan karena adanya sayatan. Luka 
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insisi (sayatan) merupakan cedera pada kulit 

akibat sayatan benda tajam sehingga terjadi 

kerusakan pada jaringan kulit. Karakteristik 

luka sayat ada beberapa, yaitu: luka sejajar, 

tidak adanya memar berdekatan tepi kulit, 

tidak adanya `bridging` jaringan memanjang 

dari satu sisi ke sisi lain dalam luka.1 

Penyembuhan luka tersebut terdapat proses 

dalam fisiologi manusia yang melibatkan 

serangkaian reaksi dan interaksi kompleks 

antara sel dan mediator.  

Penggabungan respons vaskuler, 

aktivitas seluler dan terbentuknya bahan 

kimia sebagai substansi mediator di daerah 

luka merupakan komponen yang saling 

terkait pada proses penyembuhan luka.  

Terdapat 3 mekanisme penyembuhan 

luka yaitu kontraksi, epitelialisasi dan 

deposisi jaringan ikat. Pengobatan yang 

diberikan untuk penyembuhan luka dapat 

berupa antiseptik dari senyawa sintetik dan 

bahan alam.2 Tanaman kitolod merupakan 

salah satu tanaman herbal yang dapat 

digunakan sebagai penyembuhan luka yang 

bersifat antiseptik.  

Daun kitolod memiliki kandungan 

senyawa kimia yaitu saponin dan flavonoid.3 

Kandungan senyawa saponin yang terdapat 

pada daun kitolod berfungsi sebagai 

antibakteri akan bertugas merusak protein 

dan enzim dari sel bakteri sehingga akan 

terjadinya kebocoran. Saponin bekerja untuk 

meningkatkan permeabilitas membran sel 

dalam proses hemolisis. Senyawa flavonoid 

sebagai antibakteri bertugas untuk merusak 

motilitas bakteri serta bagian dari mikrosom 

dan lisosom. Flavonoid berperan dalam 

meningkatkan vaskularisasi pada fase 

proliferasi dan remodelling jaringan 

sehingga suplai oksigen dan nutrisi ke 

jaringan dan sel yang luka dapat maksimal 

serta meningkatkan sintesis kolagen yang 

berfungsi meningkatkan pembentukan 

jaringan baru sehingga mempercepat proses 

penyembuhan luka.4  

Mupirosin merupakan suatu antibiotik 

topikal yang memiliki spektrum luas 

terhadap bakteri positif gram dan negatif 

gram. Mupirosin bekerja dengan 

menghambat isoleucyl-tRNA synthetase 

sehingga dapat menghambat sintesis sel 

bakteri. Mupirosin dengan konsentrasi 2% 

dikatakan efektif dan jarang menyebabkan 

efek samping.  

Peneliti tertarik untuk mengetahui 

efektivitas salep antibiotik yaitu salep 

Mupirocin 2% dan Ekstrak Etanol Daun 

Kitolod (kontrol positif) dan kelompok yang 

diberikan salep basa (kontrol negatif). 

Terhadap penyembuhan luka sayat pada 

Aeromonas Hydrophiliapada Tikus Putih 

Jantan. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan true 

experimental dengan rancangan post test 

controlled group design. Penelitian ini 

menggunakan metode perbandingan 

kelompok statis (static group comparison). 

Dimana terdapat kelompok yang diberikan 

salep antibiotik yaitu mupirocin dan salep 

ekstrak daun kitolod (kontrol positif ) dan 

kelompok yang tidak menerima perlakuan 

(kontrol negatif). Penelitian ini menguji 

perbandingan efektivitas dari salep 

mupirocin dan salep ekstrak daun kitolod 
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(isotoma longiflora L) dalam penyembuhan 

luka induksi bakteri Aeromonas 

Hydrophilia. 

Perlakuan pada penelitian ini 

membutuhkan tikus yang di mana tikus 

tersebut akan diberi sayatan sepanjang 2 cm. 

Penelitian ini akan berlangsung selama 14 

hari di mana akan diberikan 5 perlakuan 

yaitu, perlakuan A merupakan luka diberi 

basis salep dengan induksi bakteri 

Aeromonas Hydrophilia (kontrol negatif), 

perlakuan B merupakan Luka diberi salep 

mupirocin induksi bakteri Aeromonas 

Hydrophilia (kontrol positif), perlakuan C 

merupakan Luka induksi bakteri Aeromonas 

Hydrophilia diberi salep ekstrak daun 

Kitolod 10% b/b, perlakuan D merupakan 

luka induksi bakteri Aeromonas Hydrophilia 

diberi salep ekstrak daun Kitolod 15% b/b, 

dan perlakuan E merupakan Luka induksi 

bakteri Aeromonas Hydrophilia diberi salep 

ekstrak daun kitolod 20% b/b. Sampel yang 

digunakan tiap perlakuan adalah minimal 5 

ekor di setiap kelompok dengan cadangan 

tikus yang dipakai sebanyak 2 ekor . 

Maka,total keseluruhan sebanyak 32 ekor 

tikus. 

Variabel yang digunakan adalah 

sebagai berikut. 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini 

adalah variasi dari konsentrasi (10% b/b, 

15% b/b, dan 20% b/b) ekstrak daun kitolod 

(isotoma longiflora L) terhadap 

penyembuhan luka sayat induksi bakteri 

Aeromonas Hydrophilia  

2. Variable terikat 

Variabel terikat dipengaruhi oleh 

adanya variabel bebas yaitu penyembuhan 

luka sayat pada tikus induksi bakteri 

Aeromonas Hydrophilia dengan indikator 

Panjang penyembuhan luka sayat.  

3. Variable kendali 

Variabel kendali pada penelitian ini 

adalah jenis kelamin, umur, jenis pakan, dan 

pembuatan luka  

 

HASIL 

Pembuatan Ekstrak Daun Kitolod 

Langkah pertama yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah pengumpulan 

daun kitolod. Daun kitolod didapatkan dari 

garneder atau tukang kebun yang 

selanjutnya dicuci dengan air mengalir 

sampai bersih, kemudian daun ditiriskan dan 

dikeringkan dengan cara penjemuran di 

bawah sinar matahari secara tidak langsung 

yaitu menutup daun dengan kain hitam. 

Setelah proses penjemuran, daun yang sudah 

kering di-blender sampai halus, kemudian 

dilakukan pengayakan serbuk simplisia daun 

kitolod menggunakan mesh nomor 40.  

Proses setelah menghasilkan serbuk 

simplisia daun kitolod dilanjut dengan 

pembuatan ekstrak kental daun kitolod 

melalui metode maserasi. Metode tersebut 

digunakan karena lebih aman dalam 

mengekstrak metabolit yang tidak tahan 

panas. Adapun langkah dari metode 

maserasi adalah merendam serbuk simplisia 

daun kitolod dengan etanol 70%, dimana 

pemilihan pelarut etanol 70% dipilih melalui 

prinsip kelarutan like dissolve like yang 

artinya adalah senyawa polar hanya larut 

dalam pelarut polar dan begitu pula 
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sebaliknya pada senyawa semi polar dan 

senyawa non polar.5 

Perbandingan yang digunakan dalam 

proses maserasi yaitu 1:7,5 di mana serbuk 

simplisia sebanyak 500g dan pelarut etanol 

70% sebanyak 3750 ml selama 3 hari. Hasil 

maserasi yang dilakukan selama 3 hari 

kemudian disaring menggunakan kain 

flannel. Lebih lanjut, hasil maserat 

kemudian diremaserasi dengan 

perbandingan 1:2,5 dengan pelarut sebanyak 

1250 ml selama 1 hari. Selanjutnya hasil 

maserat I dan maserat II digabungkan untuk 

kemudian diuapkan melalui vacuum rotary 

evaportator pada suhu kurang dari 70oC. 

Terakhir, ekstrak dipanaskan di atas water 

batcher sehingga memperoleh ekstrak kental 

daun kitolod. Adapun bobot pembuatan 

ekstrak daun kitolod adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Bobot Pembuatan Ekstrak Daun Kitolod 

Simplisia Ekstrak Randemen 

1000 gram 125 gram 12,5% 

 

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa 

ekstrak kental daun kitolod (Isotoma 

longiflora (L.) C. Presl)yang didapatkan 

sebesar 125 gram, maka dari itu diperoleh 

perhitungan randemen sebesar 12,5% 

dimana lebih dari 10%, artinya adalah 

ekstrak yang didapatkan optimal.6 Ekstrak 

kenal kitolod (Isotoma longiflora (L.) C. 

Presl) ini akan digunakan sebagai bahan 

aktif dalam pembuatan salep. 

 

Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Daun 

Kitolod 

Uji skrining fitokimia ekstrak daun 

kitolod (Isotoma longiflora (L.) C. Presl) 

dilakukan melalui uji tabung berupa 

senyawa kimia flavonoid dan saponin. 

Identifikasi pada senyawa flavonoid 

dilakukan menggunakan pereaksi etanol 

96%, HCl 2N serta HCl pekat hasil positif 

yang ditunjukkan melalui warna merah 

kecokelatan. Sedangkan identifikasi pada 

senyawa saponin dilakukan dengan 

penambahan sedikit air ke dalam daun 

kitolod, selanjutnya dikocok vertikal dan 

ditambahkan HCl 2N hasil positif yang 

ditunjukkan melalui adanya busa yang tetap 

setelah penambahan HCl 2N.21 Adapun 

hasil uji skrining fitokimia ekstrak daun 

kitolod (Isotoma longiflora (L.) C. Presl) 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Kitolod 

Uji 

Senyawa 

Perlakuan Hasil 

Flavonoid Ekstrak daun kitolod 

+ 2ml etanol 96% + 

2ml HCl 2N + 10 

tetes HCl pekat 

Merah 

Kecoklatan (+) 

Saponin Ekstran daun 

dikocok vertikal 

selama 10 detik, 

dibiarkan selama 10 

menit + 2 tetes HCl 

2N 

Menunjukkan 

adanya busa 

(+) 

Pembuatan salep ekstrak daun 

kitolod (Isotoma longiflora (L.) C. Presl) 

dalam penelitian ini dibagi atas tiga formula 

dengan variasi konsentrasi 10% b/b, 15% 

b/b, dan 20% b/b. Seluruh konsentrasi pada 

formula diberikan tiga kali replikasi dimana 

formula salep ekstrak daun kitolod memiliki 

bahan yang terdiri dari ekstrak daun kitolod, 

adeps lanae, dan vaselin album. 
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Adapun pemilihan bahan dalam 

pembuatan salep ekstrak daun kitolod yaitu 

adeps lanae dan vaselin album dikarenakan 

bahan tersebut yang memasuki kategori 

dalam basis hidrokarbon. Basis hidrokarbon 

juga dipilih karena basis yang sulit tercuci 

oleh air dan tidak terabsorpsi oleh kulit 

langsung, selain itu sifat minyak yang 

terkandung hampir anhidrat sehingga 

memberikan kestabilan yang optimum pada 

beberapa zat aktif seperti antibiotik. Basis 

hidrokarbon juga digunakan sebagai 

penutup oklusif yang dapat menghambat 

penguapan kelembaban secara normal dari 

kulit, sehingga basis ini juga mampu 

meningkatkan hidrasi pada kulit.7 

Pembuatan salep dilakukan dengan 

peleburan bahan adeps lanae dan vaselin 

album terlebih dahulu guna bahan dapat 

lebih mudah dicampur dan homogen. Adeps 

lanae yang telah dileburkan kemudian 

dimasukkan ke dalam mortar yang 

sebelumnya sudah dipanaskan, selanjutnya 

ditambahkan dengan ekstrak daun kitolod. 

Ekstrak daun kitolod digunakan sebagai 

bahan zat aktif dalam formula ini, lebih 

lanjut ditambahkan dengan vaselin album 

sedikit demi sedikit kemudian diaduk 

sampai homogen. Penambahan vaselin 

album memiliki fungsi sebagai penutup 

oklusif yang dapat menghambat penguapan 

kelembaban secara normal dari kulit.8 

 

Uji Sifat Fisik Kesediaan Salep Ekstrak 

Etanol Daun Kitolod 

A. Uji Organoleptis 

Uji organoleptis merupakan uji yang 

dilakukan guna mengamati bentuk, bau, dan 

warna pada formula salep ekstrak dengan 

etanol pada daun kitolod yaitu ditunjukkan 

pada formula 1, formula 2, dan formula 3 

selama penyimpanan hari ke 0, 7, dan 14 

pada suhu ruangan. Uji ini memiliki tujuan 

untuk mengevaluasi stabilitas pada sediaan 

selama penyimpanan. Hasil uji organoleptis 

salep ekstrak etanol pada daun kitolod 

(Isotoma longiflora (L.) C. Presl) dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Organoleptis 

For 

mula 

Repli 

kasi 

Bentuk Bau Warna 

F1 R1 Semi 

solid 

Khas 

Salep 

Hijau 

 R2 Semi 

solid 

Khas 

Salep 

Hijau 

 R3 Semi 

solid 

Khas 

Salep 

Hijau 

F2 R1 Semi 

solid 

Khas 

Salep 

Hijau pekat 

 R2 Semi 

solid 

Khas 

Salep 

Hijau pekat 

 R3 Semi 

solid 

Khas 

Salep 

Hijau pekat 

F3 R1 Semi 

solid 

Khas 

Salep 

Hitam 

 R2 Semi 

solid 

Khas 

Salep 

Hitam 

 R3 Semi 

solid 

Khas 

Salep 

Hitam 

Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan selama 1 hari memperoleh hasil 

bahwa salep berada pada kondisi yang stabil 

selama penyimpanan yang ditandai dengan 

tidak adanya perubahan pada bentuk, bau, 

dan warna salep. Perbedaan warna pada 

masing-masing formula salep dipengaruhi 

oleh adanya konsentrasi ekstrak daun kitolod 

yang bervariasi yaitu 10% b/b pada formula 

1, 15% b/b pada formula 2, dan 20% b/b 
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pada formula 3 yang menyebkan warna salep 

gelap. 

 

B. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas yang dilakukan pada 

salep ekstrak etanol daun kitolod memiliki 

tujuan guna mengetahui homogen atau 

tidaknya sediaan pada salep. Artinya adalah 

jika sediaan menunjukkan tidak homogen 

maka zat aktif pada salep tidak akan 

terdistribusi dengan rata pada suatu sediaan. 

Uji homogenitas pada salep ekstrak daun 

kitolod dilakukan melalui pengolesan salep 

pada kaca objek kemudian ditimpa dengan 

objek lain, setelah itu dilakukan pengamatan 

untuk melihat hasil yang homogen atau 

tidak. Homogenitas yang baik ditunjukkan 

dengan adanya partikel pada sediaan. 

Adapun hasil uji homogenitas pada salep 

ekstrak etanol daun kitolod (Isotoma 

longiflora (L.) C. Presl) adalah sebagai 

berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

Repli 

kasi 

F1 F2 F3 

1 Homogen Homogen Homogen 

2 Homogen Homogen Homogen 

3 Homogen Homogen Homogen 

Rata-

rata 

Homogen Homogen Homogen 

 

Berdasarkan Tabel 4. di atas menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol pada daun kitolod dari 

ketiga formula baik pada replikasi 1, 2, dan 

3 memperoleh hasil yang homogen.  

 

C. Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar merupakan uji yang 

dilakukan guna mengetahui kemampuan 

pada salep untuk menyebar saat dioleskan. 

Hal ini ditunjukkan dengan semakin luas 

daya sebar yang dihasilkan oleh salep maka 

luas permukaan kontak obat dengan kulit 

juga semakin besar, sehingga absorbsi obat 

akan semakin optimal. Adapun hasil uji daya 

sebar pada salep ekstrak daun kitolod 

(Isotoma longiflora (L.) C. Presl) adalah 

sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Daya Sebar 

Replikasi F1 F2 F3 

1 4,4 5,5 6 

2 5 6 6,1 

3 5,2 6,3 6,4 

Rata-rata 

(cm) 

4,8 5,9 6,1 

 

Berdasarkan tabel 5. diperoleh bahwa 

hasil rata-rata daya sebar salep pada formula 

1 sebesar 4,8 cm, formula 2 menunjukkan 

rata-rata sebesar 5,9 cm, sedangkan pada 

formula 3 memiliki rata-rata daya sebar 

sebesar 6,1 cm. Hal ini menunjukkan bahwa 

salep memiliki daya sebar yang baik sesuai 

dengan ketentuan yaitu sekitar 5-7 cm untuk 

sediaan topikal.9 

 

D. Uji Viskositas 

Uji viskositas dilakukan guna untuk 

mengevaluasi adanya perubahan tingkat 

kental pada masing-masing formula salep 

ekstrak etanol daun kitolod. Penentuan 

viskositas dilakukan dengan menggunakan 

viskosmeter (VT-04E RION) dengan rotor 

nomor 2. Hasil uji viskositas salep ekstrak 

etanol daun kitolod (Isotoma longiflora (L.) 

C. Presl) dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 6. Hasil Uji Viskositas 

Replikasi F1 F2 F3 

1 40,8% 39,8% 39,0% 

2 41,0% 40,0% 39,2% 

3 41,2% 40,5% 39,5% 

Rata-rata 

(detik) 

41,0% 40,1% 39,2% 

Berdasarkan Tabel 6. menunjukkan 

hasil uji viskositas pada masing-masing 

formula pada suhu ruangan yaitu pada 

formula 1, formula 2, dan formula 3. Hasil 

dari seluruh formula menunjukkan nilai 

viskositas yang sesuai dengan standar yang 

ditetapkan pada viskositas salep menurut 

SNI yaitu berada dalam kisaran nilai 

viskositas 2.000 – 50.000 cP.10 

 

E. Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat merupakan uji yang 

menggambarkan kemampuan atas sediaan 

yang melekat di kulit. Kemampuan melekat 

lebih lama pada kulit menunjukkan adanya 

kemungkinan zat aktif dapat memberikan 

efek yang lebih baik. Semakin besar daya 

lekat salep maka absorbs obat semakin besar 

dikarenakan adanya ikatan yang akan 

menjadikan salep dengan kulit akan semakin 

lama, sehingga basis dapat melepaskan obat 

lebih optimal pula. Hasil uji daya lekat salep 

ekstrak etanol daun kitolod (Isotoma 

longiflora (L.) C. Presl) dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Daya Lekat 

Replikasi F1 F2 F3 

1 6,17 2,03 1,66 

2 5,03 1,58 1,63 

3 4,84 1,60 1,20 

Rata-rata 

(detik) 

5,34 1,73 1,49 

Berdasarkan Tabel 7. menunjukkan 

hasil uji daya lekat pada masing-masing 

formula pada suhu ruangan yaitu pada 

formula 1, formula 2, dan formula 3. Hasil 

dari seluruh formula menunjukkan nilai daya 

lekat yang sesuai dengan standar yang 

ditetapkan yaitu lebih dari satu detik.11 

 

F. Uji pH 

Pemeriksaan pH merupakan salah satu 

bagian dari kriteria pemeriksaan pada sifat 

kimia dalam memprediksi kestabilan salep 

ekstrak etanol daun kitolod. Pengujian pH 

sediaan salep mempunyai tujuan guna 

mengetahui nilai pH pada salep yang 

memiliki standar pH yaitu sediaan topikal 

berkisar antara 4,5 – 6,5.37 Adapun hasil uji 

pH pada salep ekstrak etanol daun kitolod 

(Isotoma longiflora (L.) C. Presl) adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 8. Hasil Uji pH 

Replikasi F1 F2 F3 

1 6,5 6,7 6,7 

2 6,4 7,2 6,9 

3 6,5 7,3 7,0 

Rata-rata 6,4 7,0 6,8 

Berdasarkan Tabel 8. menunjukkan 

hasil uji pH pada masing-masing formula 

pada suhu ruangan yaitu pada formula 1, 

formula 2, dan formula 3. Hasil dari dari 

formula 1 menunjukkan nilai pH yang 

berada pada standar sediaan topikal pada 

salep, sedangkan formula 2 dan formula 

tidak memenuhi standar pH. 

 

Uji Terhadap Penyembuhan Luka 

Uji aktivitas salep ekstran daun kitolod 

(Isotoma longiflora (L.) C. Presl) terhadap 

penyembuhan pada luka sayat memiliki 
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tujuan guna mengetahui adanya aktivitas 

atau efek yang diberikan terhadap penurunan 

panjang luka sayat dan lama waktu 

penyembuhan luka. Uji ini dilakukan secara 

eksperimental terhadap hewan uji tikus 

putih. 

Desain penelitian yang dilakukan 

dengan membagi 30 ekor tikus yang dibagi 

atas 5 kelompok perlakuan yaitu perlakuan 

dengan luka diberi basis salep dengan 

induksi bakteri Aeromas Hydrophilia 

(kontrol negatif), perlakuan dengan luka 

diberi salep mupirocin dengan induksi 

bakteri Aeromas Hydrophilia (kontrol 

positif), perlakuan dengan luka induksi 

bakteri Aeromas Hydrophilia diberi salep 

ekstrak daun kitolod 10% b/b, perlakuan 

dengan luka induksi bakteri Aeromas 

Hydrophilia diberi salep ekstrak daun 

kitolod 15% b/b, dan perlakuan dengan luka 

induksi bakteri Aeromas Hydrophilia diberi 

salep ekstrak daun kitolod 20% b/b. 

Penelitian ini menggunakan mupirocin 

sebagai kontrol positif yang mana 

merupakan antibiotik yang di isolasi dari 

Pseudomonas fluorescens. Zat ini digunakan 

secara topikal, dan terutama efektif melawan 

bakteri gram positif, (S. Aureus 

Streptococcus, MRSA), dan bakteri gram 

negatif (Escherichia coli, Klebsiella 

pneumonia, Proteus sp, dan Enterobacter 

sp).12 

Luka sayat dibuat dengan cara 

mengangkat kulit punggung tikus secara 

subkutan dengan menggunakan pinset, 

kemudian dibuat luka dengan cutter (silet) 

yang sudah disterilkan dengan alkohol, 

kemudian dibuat luka sampai bagian 

subkutan kulit tikus sepanjang 2 cm.13 Luka 

sayat yang telah dibuat kemudian diberikan 

terapi sesuai dengan kelompok perlakuan 

yaitu kelompok kontrol positif (mupirocin), 

kelompok kontrol negatif (basis salep), 

kelompok salep ekstrak daun kitolod dengan 

konsentrasi 10% b/b, 15% b/b, dan 20% b/b. 

Dalam penelitian ini, digunakan 

ekstrak daun kitolod yang dibentuk dalam 

dengan bahan dasar salep berupa adeps 

lanae dan vaselin album. Vaselin album dan 

adeps lanae termasuk dalam kategori bahan 

dasar salep berbasis hidrokarbon. Pemilihan 

basis hidrokarbon ini dikarenakan sifatnya 

yang sulit dicuci oleh air dan tidak diserap 

dengan cepat oleh kulit. Karakteristik 

minyak yang hampir tanpa air pada basis ini 

memberikan stabilitas yang optimal bagi 

beberapa zat aktif seperti antibiotik. Selain 

itu, basis ini juga dapat berfungsi sebagai 

penutup oklusif yang menghambat 

penguapan kelembaban alami dari kulit, 

sehingga dapat meningkatkan hidrasi kulit.7 

Luka sayat adalah hasil dari kerusakan 

atau kehilangan jaringan tubuh yang 

diakibatkan oleh benda tajam.40 Hasil 

pengamatan dan analisis data 

mengungkapkan bahwa salep yang 

mengandung ekstrak daun kitolod memiliki 

dampak positif pada proses penyembuhan 

luka sayat pada tikus. Pengaruh tersebut 

dapat distribusikan kepada senyawa-

senyawa tertentu yang terdapat dalam 

ekstrak daun kitolod, seperti flavonoid dan 

saponin. Daun kitolod juga ditemukan 

mengandung sejumlah senyawa kimia, 

termasuk alkaloid, saponin, flavonoid, dan 

polifenol.14  
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Hal ini ditunjukkan pada hasil 

pengamatan sesuai dengan parameter dalam 

penyembuhan luka sayat yang terdiri dari 

pengukuran panjang pada luka sayat dan 

lama waktu penyembuhan luka. 

Penyembuhan sayat luka yang paling cepat 

yaitu pada salep ekstrak etanol daun kitolod 

dengan konsentrasi 10% b/b, salep ekstrak 

etanol daun kitolod dengan konsentrasi 15% 

b/b, dan salep ekstrak etanol daun kitolod 

dengan konsentrasi 20% b/b yaitu 

ditunjukkan penyembuhan luka pada hari 

ke-7. Hasil pengamatan pengukuran panjang 

luka sayat dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 

 

Tabel 9. Rata-rata Persentase Penyembuhan Luka 

La

ma 

Wa

ktu 

Ba

sis 

Mupir

ocin 

Konsen

trasi 

10% 

Konsen

trasi 

15% 

Konsen

trasi 

20% 

Hari 

1 

0,0

0 0,00 0,00 0,00 0,00 

Hari 

2 

0,0

0 6,67 13,33 20,00 33,33 

Hari 

3 

13,

33 26,67 33,33 40,00 46,67 

Hari 

4 

20,

00 40,00 46,67 66,67 73,33 

Hari 

5 

33,

33 66,67 60,00 73,33 86,67 

Hari 

6 

46,

67 80,00 73,33 86,67 93,33 

Hari 

7 

53,

33 93,33 100,00 100,00 100,00 

Data hasil uji terhadap penyembuhan 

luka dalam (%) kemudian diuji normalitas 

dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk. 

Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Penyembuhan Luka 

Formula Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Basis Salep .919 7 .458 

Salep Mupirocin .938 7 .624 

Salep Ekstra Daun 

Kitolod 10% b/b 

.986 7 .983 

Salep Ekstra Daun 

Kitolod 15% b/b 

.954 7 .765 

Salep Ekstra Daun 

Kitolod 20% b/b 

.920 7 .470 

 

Berdasarkan Tabel 10. menunjukkan 

hasil uji normalitas pada basis salep 

memperoleh nilai signifikan sebesar 0,458, 

pada salep mupirocin memperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,624, pada salep ekstra 

daun kitolid 10% b/b memperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,983, pada salep ekstra 

daun kitolid 15% b/b memperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,765, dan pada salep 

ekstra daun kitolid 15% b/b memperoleh 

nilai signifikan sebesar 0,470. Kelima 

perlakuan menunjukkan nilai signifikan > 

0,05 yang artinya adalah data penyembuhan 

luka dengan seluruh salep berdistribusi 

dengan normal. Lebih lanjut, data yang 

berdistribusi normal kemudian diuji 

homogenitasnya, adapun hasilnya sebagai 

berikut. 

 

Tabel 11. Hasil Uji Homogenitas Penyembuhan Luka 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Perlaku

an 

Based on 

Mean 

.997 4 25 .428 

Based on 

Median 

.841 4 25 .512 
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Based on 

Median and 

with adjusted 

df 

.841 4 22.210 .514 

Based on 

trimmed mean 

.982 4 25 .435 

 

Berdasarkan Tabel 11. menunjukkan 

bahwa nilai signifikan sebesar 0,428 > 0,05 

melalui uji homogenitas. Artinya adalah 

terdapat kesamaan varian antar perlakuan 

atau dapat dikatakan data bersifat homogen. 

Selanjutnya adalah uji varians yang 

menggunakan uji One Way Anova, adapun 

hasil uji varians dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

 

Tabel 12. Hasil Uji Varians Penyembuhan Luka 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

9193.793 4 2298.448 2.874 .044 

Within 

Groups 

19992.474 25 799.699 
  

Total 29186.267 29    

Tabel 12. menunjukkan hasil uji 

varians di mana memperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,044 < 0,05 yang artinya adalah 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

penggunaan basis salep, salep mupirocin, 

salep ekstrak daun kitolod konsentrasi 10%, 

salep ekstrak daun kitolod konsentrasi 15%, 

dan salep ekstrak daun kitolod konsentrasi 

20%. Lebih lanjut, penyembuhan luka 

dengan daun kitolod menunjukkan 

perbedaan baik pada perlakuan A, perlakuan 

B, perlakuan C, perlakuan D, dan perlakuan 

E.. Untuk mengetahui perbedaan antar 

formula dapat dilakukan uji lebih lanjut 

yaitu uji LSD, adapun hasil uji LSD dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 13. Hasil Uji Perbandingan (LSD) Penyembuhan 

Luka 

(I) Perlakuan (J) Perlakuan Sig. 

Basis Salep Salep Mupirocin .089 

Konsentrasi 10% .045 

Konsentrasi 15% .014 

Konsentrasi 20% .004 

Salep Mupirocin Basis Salep .089 

Konsentrasi 10% .737 

Konsentrasi 15% .385 

Konsentrasi 20% .186 

Konsentrasi 10% Basis Salep .045 

Salep Mupirocin .737 

Konsentrasi 15% .591 

Konsentrasi 20% .317 

Konsentrasi 15% Basis Salep .014 

Salep Mupirocin .385 

Konsentrasi 10% .591 

Konsentrasi 20% .638 

Konsentrasi 20% Basis Salep .004 

Salep Mupirocin .186 

Konsentrasi 10% .317 

Konsentrasi 15% .638 

 

Hasil analisis uji perbandingan melalui 

uji LSD menunjukkan pada basis salep 

dibandingkan dengan salep esktrak daun 

kitolod konsentrasi 10%, salep esktrak daun 

kitolod konsentrasi 15%, dan salep esktrak 

daun kitolod konsentrasi 20% memiliki nilai 

signifikan masing-masing sebesar 0,045, 

0,014, dan 0,004 < 0,05 sehingga dapat 

dikatakan terdapat perbedaan antar 

perlakuan, lebih lanjut dibandingkan dengan 

salep mupirocin memiliki nilai signifikan 

sebesar 0,089 > 0,05 yang artinya tidak 

terdapat perbedaan antar perlakuan. Pada 
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penyembuhan luka melalui salep mupirocin 

dibandingkan dengan seluruh perlakuan 

menunjukkan nilai signifikan yang lebih dari 

0,05 sehingga artinya tidak terdapat 

perbedaan antara penyembuhan luka dengan 

salep mupirocin dengan perlakuan salep 

lainnya. Sedangkan, pada penyembuhan 

luka melalui salep esktrak daun kitolod 

konsentrasi 10% dibandingkan dengan basis 

salep menunjukkan nilai sebesar 0,045 < 

0,05 artinya terdapat perbedaan antara 

perlakuan, lebih lanjut dibandingkan dengan 

salep mupirocin, salep esktrak daun kitolod 

konsentrasi 15%, salep esktrak daun kitolod 

konsentrasi 20% masing-masing memiliki 

nilai signifikan sebesar 0,737, 0,591, 0,317 

(< 0,05) yang berarti tidak terdapat 

perbedaan antar perlakuan dalam 

penyembuhan luka. Penyembuhan luka 

melalui salep esktrak daun kitolod 

konsentrasi 15% dibandingkan dengan basis 

salep menunjukkan nilai sebesar 0,014 < 

0,05 artinya terdapat perbedaan antara 

perlakuan, lebih lanjut dibandingkan dengan 

salep mupirocin, salep esktrak daun kitolod 

konsentrasi 10%, salep esktrak daun kitolod 

konsentrasi 20% masing-masing memiliki 

nilai signifikan sebesar 0,385, 0,591, 0,638 

(< 0,05) yang berarti tidak terdapat 

perbedaan antar perlakuan dalam 

penyembuhan luka. Lebih lanjut, pada 

penyembuhan luka melalui salep esktrak 

daun kitolod konsentrasi 20% dibandingkan 

dengan basis salep menunjukkan nilai 

sebesar 0,004 < 0,05 artinya terdapat 

perbedaan antara perlakuan, lebih lanjut 

dibandingkan dengan basis salep, salep 

mupirocin, salep esktrak daun kitolod 

konsentrasi 10%, salep esktrak daun kitolod 

konsentrasi 15% masing-masing memiliki 

nilai signifikan sebesar 0,186, 0,317, 0,638 

(< 0,05) yang berarti tidak terdapat 

perbedaan antar perlakuan dalam 

penyembuhan luka. 

Hasil penelitian ini menunjukkan pada 

kelompok perlakuan yang diberikan ekstrak 

etanol daun kitolod dengan konsentrasi 10% 

b/b, ekstrak etanol daun kitolod dengan 

konsentrasi 15% b/b, dan ekstrak etanol 

daun kitolod dengan konsentrasi 20% b/b 

memberikan efek penyembuhan luka sayat 

paling cepat yaitu selama 7 hari.. Hal ini 

sejalan dengan teori yang disampaikan 

bahwa dosis tertentu pada perawatan yang 

diberikan akan menerima respon pada tubuh, 

di mana tergantung juga pada dosis yang 

diberikan atau disebut dengan istilah dose-

dependent respons.15 

Ada 3 fase penyembuhan luka yaitu 

fase inflamasi, fase proliferasi dan fase 

maturasi. Diawali dengan fase inflamasi 

yang merupakan reaksi tubuh terhadap luka 

yang dimulai setelah beberapa menit dan 

berlangsung sekitar 3 hari setelah cedera. 

Selanjutnya, fase proliferasi ditandai dengan 

munculnya pembuluh darah baru sebagai 

hasil rekonstruksi, fase proliferasi terjadi 

dalam waktu 3-24 hari. Kemudian, fase 

maturasi merupakan tahap akhir proses 

penyembuhan luka. Dapat memerlukan 

waktu lebih dari 1 tahun, bergantung pada 

kedalaman dan keluasan luka.16 Hasil 

penelitian memperoleh bahwa pemberian 

salep ekstrak etanol daun kitolod berguna 

untuk memperpendek fase inflamasi dan 

fase poliferasi seperti yang telah diuraikan. 
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Kelompok perlakuan yang diberikan 

salep ekstrak etanol daun kitolod dengan 

konsentrasi 10% b/b, ekstrak etanol daun 

kitolod dengan konsentrasi 15% b/b, dan 

ekstrak etanol daun kitolod dengan 

konsentrasi 20% b/b memiliki aktivitas yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 

positif (salep mupirocin). Kemungkinan hal 

ini disebabkan oleh kandungan senyawa 

flavonoid dan saponin dalam ekstrak 

tersebut, yang memiliki peran penting dalam 

mempercepat penyembuhan luka terbuka. 

Senyawa flavonoid diketahui memiliki 

aktivitas anti inflamasi yang berfungsi 

sebagai agen anti-radang, dan mereka juga 

mampu mengurangi kekakuan dan nyeri 

yang terkait dengan proses penyembuhan 

luka.17 Flavonoid memiliki sifat anti 

inflamasi yang membuatnya efektif dalam 

meredakan peradangan dan mengurangi 

sensasi nyeri ketika terjadi pendarahan atau 

pembengkakan pada luka.18 

Penyembuhan luka sayat dengan 

menggunakan salep yang mengandung 

ekstrak daun kitolod juga dipercepat oleh 

adanya senyawa flavonoid dalam ekstrak 

tersebut, yang memiliki peran sebagai agen 

antibakteri. Selain itu, senyawa flavonoid 

dan polifenol termasuk dalam kelompok 

senyawa fenol yang telah terbukti memiliki 

aktivitas antiseptik.19 Mekanisme kerja 

senyawa tersebut melibatkan kerusakan 

permeabilitas dinding sel bakteri, mikrosom, 

dan lisosom. Ini terjadi melalui interaksi 

antara flavonoid dengan DNA bakteri, yang 

menghasilkan pelepasan energi transduksi 

yang memengaruhi membran sitoplasma 

bakteri. Selain itu, senyawa ini juga mampu 

menghambat motilitas bakteri.20 Kandungan 

flavonoid berperan dalam proses membunuh 

atau menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme pada jaringan hidup seperti 

kulit dan membran mukosa. Selain itu, 

mereka juga dapat mengurangi peradangan 

dengan cara menghambat aktivitas 

siklooksigenase dan lipooksigenase.21 

Flavonoid juga berperan sebagai 

antioksidan yang mampu mencegah zat 

beracun. Sifat antioksidan mereka 

memungkinkan untuk menetralisir radikal 

bebas yang dapat merusak sel-sel protein, 

lipid, dan karbohidrat. Radikal bebas 

memiliki potensi untuk mengganggu 

integritas, struktur, dan fungsi sel, sehingga 

pentingnya antioksidan dalam mengatasi 

dampak negatif dari radikal bebas tersebut 

menjadi sangat nyata.22 Antioksidan bekerja 

dengan cara memutus reaksi berantai yang 

dilakukan oleh radikal bebas, sehingga 

mereka dapat mencegah kerusakan pada 

jaringan.23 Hubungan ini terkait dengan 

kemampuan senyawa flavonoid sebagai 

agen anti inflamasi yang diduga dapat 

menghambat proses inflamasi dengan 

menangkap radikal bebas sebagai 

antioksidan.24 Senyawa-senyawa aktif yang 

ada dalam daun kitolod kemungkinan besar 

berkontribusi dalam proses penyembuhan 

luka sayat pada tikus putih dengan cara ini. 

Proses penyembuhan luka sayat 

dengan menggunakan salep ekstrak daun 

kitolod juga dipengaruhi oleh kandungan 

senyawa saponin yang berperan dalam 

memacu pembentukan kolagen. Mekanisme 

kerja saponin dalam penyembuhan luka 

sayat adalah dengan merangsang proses 
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pembentukan kolagen, yaitu struktur protein 

yang memiliki peran penting dalam proses 

penyembuhan luka.18 Pada tahap ini, 

kolagen akan berfungsi dengan 

menghubungkan jaringan-jaringan di luka 

sayat, yang bertujuan untuk mengembalikan 

kekuatan jaringan kulit dan mempercepat 

proses penyembuhan luka sayat.25 

 

DISKUSI 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

berjudul “Perbandingan Uji Salep Ekstrak 

Daun Kitolod (Isotoma longiflora (L.) C. 

Presl) Dengan Salep Mupirocin Terhadap 

Penyembuhan Luka Sayat Dengan 

Pertumbuhan Aeromonas Hydrophilia Pada 

Tikus Putih Jantan” dapat disimpulkan 

bahwa pembuatan salep esktrak etanol daun 

kitolod dilakukan uji fisik kesediaan yang 

terdiri dari uji organoleptis dimana 

memperoleh salep berada dalam kondisi 

yang stabil ditandai dengan tidak adanya 

perubahan pada bentuk, bau, dan warna 

salep. Uji homogenitas menunjukkan salep 

ekstrak daun kitolod memperoleh hasil yang 

homogen baik pada formula 1, formula 2, 

dan formula 3. Uji daya sebar menunjukkan 

bahwa salep memiliki daya sebar yang baik 

sesuai dengan ketentuan sediaan topikal 

yaitu seiktar 5-7 cm. Uji viskositas pada 

salep ekstrak etanol daun kitolod 

menunjukkan nilai viskositas yang sesuai 

dengan standar yang ditetapkan menurut 

SNI yaitu kisaran nilai viskositas 2.000 – 

50.000 cP. Selanjutnya, uji daya lekat pada 

salep ekstrak etanol daun kitolod 

memperoleh nilai daya lekat yang sesuai 

dengan standar yang ditetapkan yaitu lebih 

dari satu detik. Lebih lanjut, uji pH pada 

salep ekstrak etanol daun kitolod pada 

formulasi 1 berada pada standar sediaan 

topikal pada salep, sedangkan pada formula 

2 dan formula 3 tidak memenuhi standar pH. 

Uji terhadap penyembuhan luka terhadap 

tikus putih jantan ditunjukkan pada 

penggunaan salep ekstrak etanol daun 

kitolod dengan konsentrasi 10% b/b, 

konsentrasi 15% b/b, dan konsentrasi 20% 

b/b menunjukkan penyembuhan luka pada 

hari ke-7. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian juga menunjukkan 

terdapat perbedaan antara salep ekstrak daun 

kitolod dengan basis salep dan salep 

mupirocin terhadap penyembuhan luka sayat 

dengan pertumbuhan Aeromonas 

Hydrophilia pada tikus putih jantan. 
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